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-:::::TRACT
Kegiatan Program Karya Alternatif Mahasiswa dengan judul Budidaya Cacing Rambut (Tubifex)
:--"      -=-      i Upaya  Pengadaan Pakan Alami lkan telah  dilaksanakan oleh  PP-PKLH Universitas Negeri
-5:'   carta  bekerja  sarna dengan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri  Yogyakarta.  Kegiatan axsanakan selama 4  bulan, mulai bulan September sampai dengan Desember  1999. Kegiatan  ini
--    .'uan memberi bekal kepada mahasiswa (peserta) untuk dapat membaca peluang usaha bisnis sesuai
':-i1 bidang keilmuan yang dimliki, Memotivasi mahasiswa peserta agar mampu menerapkan bidang
-   an yang dimiliki menjadi karya nyata yang bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat luas dan
. 2 mampu membuka peluang usaha mandiri khususnya budidaya Tubifex.
Lntuk mewujudkan tujuan tersebut peserta dibekali dengan kemampuan untuk membudidayakan
- --':'x dalam bak-bak kuitur, memproduksi Tubifex segar dan utuh serta Tubifex  beku. Selain itu
"""'2 juga dibekali dengan kemampuan dalam merencanakan usaha bisnis melalui pelatihan pembuatan lann bisnis yang dilakukan dengan mengundang pemateri dari Klinik Konsultasi Bisnis (KKB)
-lateri yang  diberikan  kepada peserta program terdiri  dari materi yang  bersifat  teoritis  yang c-:-:tikan melalui perkuliahan dan materi praktikum yang dilakukan melalui kegiatan-kegiatan di
-;3]1 dan laboratorium. Kegiatan ini telah memberikan kemampuan yang memadai kepada peserta
-elaksanakan  tahap-tahap budidaya Tubifex sampai dengan produk siap jual.
Program ini berhasil membuka wawasan  bahwa usaha budidaya Tubifex ternyata  mempunyai
-=     . 'ang cukup baik di masa depan. Hasil survei yng dilakukan terhadap 8 toko / kios penjual ikan di a diketahui kebutuhan Tubifex per harinya cukup tinggi. Selain prospek pasar yng baik Tubifex
_     -:- 3 if  mudah  dibudidayakan  dan  tidak  mernbutuhkan  lahan  yang  luas.  Keberhasilan  dalam
- _':1  a  akan Tubifex dari lingkungan  alamiahnya yang pada gilirannya akan dapat membantu proses
• '..ill kembali ekosistem perairan akibat pencemaran limbah organik.
:J:-- agangan ikan hias pad a akhir-akhir ini
3TIai,  terutama   di   kota-kota   besar. rdagangan ini menuntut ketersediaan
~~g  ukup bervariasi dan memadai baik
kual itas     maupun     kuantitasnya.
,~-  yang  ada  di  lapangan menunjukkan
_  ezra   penggemar   ikan  hias  cenderung
:2...-an alami   untuk   konsumsi   ikan
...:... _ Banyak  jenis   pakan  alami  yang
: :-~-gunakan  sebagi  pakan   ikan  hias,
--= -:'5  ram but (Tubifexj  merupakan pakan
:: is karena disukai oleh hampir semua
'''-il pemantauan pada pedagang ikan
=>=- _  e'   informasi  bahwa  Tubifex_segar
=-    -     ,   arga Rp 1.000 per kantong (sekitar
-   ;'~'ex kering dijual dengan harga Rp
J-    :-  gram  dan     Tubifex   beku  di jual
:::.'0. 0   tiap   batang.  Permintaan

Tubifex  ini di .Yogyakarta cukup banyak, namun persediannya   terbatas    karen a    Tubifex     yang dipasarkan bukan merupakan hasil budidaya tapi merupakan hasil pengambilan dari alam atau sebagian besar masih harus menunggu pasokan dari luar daerah seperti Jember dan Jakarta. Dengan informasi 1111   nampaknya budidaya Tubifex  merupakan peluang usaha yang mempunyai prospek baik dimasa depan.
Selama    llll   koleksi    Tubifex     memang
langsung diambil dari alam, yaitu dari parit-parit atau sepanjang pinggir  sungai. Cara  seperti  ini memang cukup praktis, tetapi jika dilakukan terus menerus akan mengilangkan hewan ini dari habitatnya. Dalam ekosistem perairan Tubifex merupakan bioindikator pencemaran organik. Cacing ini akan nampak di permukaan jika sedimen perairan tersebut bersifat anaerob. Sebagai "deposit feeder'  hewan ini membantu proses bio-geo kimia perairan, karena selain dapat
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menciptakan kondisi aerob, juga  berperan dalam mengurangi deposit materi organik sedimen. Hilangnya  hewan  ini  dari  ekosistern  perairan tentu  saja  akan   mempercepat  eutrofikasi  dan

c.
Peserta   mampu   membuka   peluang   usal mandiri khususnya budidaya  Tubifex
Adapun    target    iuran    kegiatan    III I      adak mahasiswa    memperoleh    ketrarnpilan    dala
memperlamat proses purifikasi sistem perairan.

membudidayakan Tubifex  dalam bak-bak kultu
Tubifex      mudah    dibudidayakan,    tidak
mernerlukan  peralatan  dan  tempat  yang  luas.

maupun  memproduksi  Tubifex   segar  dan  utr serta   dapat   menghasilkan   produk   akternat
Hewan  ini dapat  dibudidayakan dalam  bak-bak plastik, bak-bak beton yang disusun seperti parit atau   langsung   pada   kubangan  tanah   dengan

berupa  Tubifex   beku.  Setelah  pelatiha diharapkan 60 % peserta  pelatihan diharapka mampu rnernbuat Proposal Rencana Usaha Bisn
medium katul, kotoran hewan, ampas tahu atau

dan   dapat   menghasilkan   Tubifex    baik  dala:
sisa-sisa makanan dari dapur atau rumah rnakan dan lain-lain, yang penting selalu dalam kondisi terendam air. Dengan adanya budidaya ini diharapkan permintaan Tubifex dipasaran dapat dipenuhi tanpa merusak lingkungan  yang ada.

bentuk  segar  maupun  beku  yang  layak  untu dipasarkan.
B.  METODE  KEGIATAN  PPM
1.   Metode Kegiatan
Tubifex   selain  dapat  dijual  dalam bentuk

Kegiatan   dilakukan   dalam   bentu
segar juga  dalam bentuk Tubifex  kering ataupun beku.   Pembekuan    Tubifex     dapat    dilakukan

pelatihan selama 4 bulan sebanyak 21 ka pertemuan.   Peserta   program   diutamaka
dengan cara sederhana dengan menggunakan alat

mahasiswa   jurusan     pendidikan    Biola!
pembeku biasa.  Harga  Tubifex   beku jauh  lebih mahal jika  dibandingkan  dengan  harga  Tubifex

Universitas   Negeri    Yogyakarta   minim, semester 7 atau yang telah mengambil ma
kering.

kuliah Ekologi, Limnologi dan Dasar-dase
Dalam  bidang  rnanajemen kewirausahaan peserta program belum memiki kemampuan dan

Aquakultur.  Dari  persyaratan  tersebut  da setelah melalui seleksi administrasi, jumla
pengalaman,     namun     memiliki     dasar-dasar

peserta yang dapat dan dianggap layak untu
keilmuan  yang  cukup  memadai  dan  memiliki

mengikuti program  ini  sebanyak  18 oran
keinginan dan motivasi yang tinggi untuk dididik melalui kegiatan ini.

rnahasiswa,   terdiri    dari    16   mahasisw semester  7  dan  2  mahasiswa  semester
Dosen   pelaksana   program   rnernpuny ai
pengalaman    yang    cukup    mernadai    untuk melaksanakan  kegiatan  mi,   baik  ditinjau  dari

Semua kegiatan  dilakukan  di  laboratoriur
Jurusan Pendidikan Biologi UNY.
Kegiatan   yang   dilakukan   melipm
pengalaman     dalam     kegiatan     perkuliahan,
penelitian       maupun       pengabdian       kepada masyarakat.   Dosen  (Tim  pelaksana)  berperan

kegiatan kuliah, studi lapangan dan kegiata
laboratorium. Materi perkuliahan meliputi persoalan    pokok   yaitu    aspek    biolog
dalam  membantu  merencanakan  program kegiatan, memotivasi peserta, mengarahkan, mernbimbing    serta    mempertemukan    peserta

Tubifex sebagai pakan alami dan aspe manajemen kewirausahaan. Aspek biolo Tubifex  meliputi  ekologi,  reproduksi  d
dengan para profesional di bidang kewirausahaan.
Dari segi fasilitas pelatihan jurdik  Biologi
mempunyai semua sarana yang diperlukan untuk

cara  membudidayakan Tubifex.  Sedangka
dari
aspek    manajemen     kewirausahaa meliputi
semangat   kewirausahaan,   pe
kegiatan   pelatihan   yang   berupa   lahan   untuk
bud idaya serta fasi Iitas laboratorium. Berdasarkan

buatan rencana bisnis, manajemen keuanga bisnis dan manajemen pemasaran. Praktiku
pernikiran di atas diadakan suatu pelatihan bagi

dilapangan   meliputi   kegiatan   pengenala
mahasiswa dengan tujuan sebagai berikut :
a.   Memberi  motivasi  kepada  peserta  program

habitat  alami  tubifex  dan  studi  kebutuha pasar.
Adapun   kegiatan   di   laboratoiu
untuk mampu menerapkan bidang keilmuan

meliputi  persiapan  bak  kultur,  pembuata
yang  ditekuni  dan  dimiliki  menjadi  karya
nyata yang bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat.

media kultur, pembibitan, pemeliharaar sampling,  pemanenan  dan  pros pengepakan      dan      pembekuan.Pelatihai
b.   Memberi  bekal kepada peserta untuk dapat
rnernbaca peluang-peluang usaha (bisnis) sesuai dengan bidang keilmuan yang dimilikinya.

berJangsung baik secara klasikal, kelompo dan individual. Untuk menilai keberhasila kegiatan   dilakukan   evaluasi   berdasarka
kehadiran mahasiswa dalam setiap kegiata
Budidaya  Cacing  Rarnbut  (Tubifek)  Sebagai  Upaya  "  .. , ...  (Satino)
uang    usaha
i ex
101     adalah tilan     dalam
-bak kultur, dan utuh akternatif


_ . .   serap terhadap materi yang diberikan,
~ '. itas dalam kerja kelompok baik di  lab
-.    ::::n   di    kelas,    keterampilan   dalam
-;;; ~ .ukan  aktivitas  kultur  serta  proposal
"-:l  bisnis yang dihasilkan.
yang digunakan adalah
3· is beton setengah lingkaran ukuran  1


diharapkan.  Kesalahan  dalam  pemeliharaan  ini disebabkan antara lain karena sangat terbatas dan minimnya informasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai   sumber   acuan.   Beberapa    informasi teoritis  dan  hasil  penelitian  yang  ada  ternyata masih harus dikaji ulang dengan cermat dan teliti sehingga   dapat   di   aplikasikan   di   lapangan. Sebagai  contoh  bahwa  caeing  ini  akan  hidup
yak  untuk
am   bentuk
'ak 21 kali
iutamakan
Biologi a   minimal rnbil mata asar-dasar ebut  dan
asi, jumlah yak untuk
18 orang ahasiswa mester 5. boratorium
meliputi kegiatan eliputi 2 biologis
F1      aspek biologi uksi  dan eeangkan iusahaan
an
pern- euangan
°raktikum
mgenalan ebutuhan
eliharaan, proses elatihan elompok rhasilan asarkan

on 0,5 inci
Se ang 5,8 inci
- ":1 ong plastik klep
-=     s tangan
- ::.:Jran sapi, kotoran kambing, casting
-:m-an cacing tanah)
sn. DAN" PEMBAHASAN
~_..     serta   manfaat   program   secara
;: :-2.g1 eserta dapat tercapai dengan baik, n  dari tingginya  motivasi peserta c engi uti     semua     kegiatan     yang
-.."""""'              u.:..o....-_-_.         Ini  dapat  diihat  dari  prosentase
.----i~   -  res  rta   yang minimal mencapai 80%
IIo!:  '-:      -'e aksanaan kegiatan. Selain itu juga
:= -.::. 'nan   peserta  untuk  melanjutkan
-  -elalui  kajian-kajian ilmiah dan terus
, .-:. . n    tekhnik   budidaya   sehingga
_- "'.::~ ah dimiliki saat ini akan menjadi
::---  n ohan maupun  produksi.
kegiatan     secara     UIl1UIl1'
baik   meskipun   masih   ada
_,    ........ "'!,-.....    :.      -,""7    antara lain : Mundurnya waktu
egiatan  yang  disebabkan rencana ertepatan dengan pelaksanaan Kerja    Lapangan)   para   calon
-  - ~~3      .egiatan  baru  dapat  dimulai
_;    :..:2!1         PKL    tersebut     berakhir.
-   =~ e .si dan penerimaan peserta baru
tanggal    1   sampai    10
cle-    Rencana kegiatan juga  sering
arena harus disesuaikan
     ' e_;;3:an akademis peserta.
sangat    penting    adalah lang waktu panen yang
       - -  ,~.,.~    dilaksanakan tanggal 9
iundur dan baru dapat
~ 1    Desem ber    1999. anen ini disebabkan lain  adaJah karena
pemeJiharaan
yang

Setelah dilakukan evaluasi dengan melakukan beberapa diskusi dan uji coba, akhirnya ditemukan metode dan tekhnik budidaya yang cukup efektif. Hal  ini dapat terbukti dari hasil sampling yang dilakukan pada tanggal  13
Desember
1999. Dari  penebaran  bibit  kurang lebih 10gram  tiap bak dengan ukuran 20 X 40 X
200 cm dapat dihasilkan kurang lebih 50-100 gram Tubifex segar. Dalam waktu 40 hari. Berarti
terjadi kenaikan hasil 5-10 kali lipat. Jika harga jual  Tubifex  segar  Rp   1000 / 10 gram,  maka dalam  waktu  40  hari  akan  menghasilkan  Rp
10.000 / bak. Dengan kondisi seperti diatas maka nilai titik impas (BEP) akan dicapai pada volume
penjualan
280    kantong    /    bulan.    Dengan menggunakan metode budidaya seperti ini maka usaha
ini  baru   menguntungkan   bila   volume
usahanya di atas 28 bak.
Disamping    kegiatan    budidaya,    untuk melihat   kelayakan   usaha   terutama   berkaitan dengan daya serap pasar terhadap prod uk yang dihasilkan  peserta  juga   melakukan  survey  di beberapa    tempat    penjualan    ikan    hias    di Yogyakarta. Hasil survey pasar yang dilakukan oleh  peserta di  delapan  tempat  penjualan  ikan hias seperti di Jalan Gejayan, sekitar Tugu Pingit dan di  Pasar Ngasem diperoleh data  penjualan rata-rata per had sebagai berikut :
TABEL  I
Spesifikasi       I  rata-rata penjualan        H arga satuan       Jml toko
al
Dari data tersebut di atas dapat diketahui bahwa kebutuhan Tubifex  sebagai pakan alami ikan terutama ikan hias di Yogyakarta cukup tinggi dan sangat terbuka peluang untuk wirausaha. Dari hasil survey terhadap  8 taka  atau  kios penjual ikan hias omset perharinya dapat mencapai Rp.
382.000,-. Padahal di  Yogyakarta  kurang lebih
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terdapat 20-25 toko atau kios penjual ikan hias. Ini merupakan peluang yang sangat baik, apalagi kebutuhn   pasar   akan   pakan   ikan   alami   di Yogyakarta  masih  diambil  langsung dari  alam sehingga    rutinitasnya    tidak    terjamin.    Pada musim-musim  penghujan akan  sulit mengambil Tubifex  dari alam karen a sebagian besar terbawa arus bersama substrat tempat hidupnya. Dengan


bermanfaat menambah wawasan dibid: kewirausahaan juga  dapat membantu mahasis dalarn menyelesaikan studio
Pada saat ini produk yang dihasilkan ma diprioritaskan untuk:
a.
Mernenuhi     kebutuhan  .f penelitian     y berkaitan
dengan    usaha    pengemban] budidaya ini lebih lanjut.
demikian kebutuhan pasar tidak dapat terpenuhi

b.   Menyediakan bibit  bagi  peserta yang  In
selama musim penghujan. Pel liang ini yang harus segera dapat dimanfaatkan.
Kegiatan   ini  telah   dapat   menghasilkan

mernbuka  usaha  maupun  bagi  masyaral
yang rnernbutuhkan.
Sosialisasi sebagai kelanjutan  program  1111   J
produk  akhir  yang  berupa  prototip atau  model yaitu  Tubifex     beku namun demikian dad  data survey yang dilakukan seperti tertera dalam tabel

akan dilakukan oleh peserta program dengan C
menyelenggarakan kursus singkat ini juga  a mempunyai  keuntungan  lain  yaitu  menarn
di atas dari 8 toko atau kios penjualan hanya 3 toko atau kios yang menjual Tubifex beku. Dilihat dari omset per harinya sebenarnya Tubifex  beku mempunyai peluang pasar yang baik yaitu rata­ rata 7 batang per toko, namun tidak sernua tempat

kemampuan  peserta  dalam  bidang  manajem
baik manajernen usaha maupun pemasaran, j keuntungan secara materi.
D.  SIMPULAN
penjualan /  toko  dapat menyediakannya karen a harus memiliki alat pendingin. Dengan kenyataan

Dari pelaksanaan program dan hasil-ha
yang dicapai dapat diambil kesimpulan :
tersebut maka untuk memperluas peluang pasar,

a.   Program Karya Alternatif Mahasisa (KA
peserta    menginginkan    selain    mengahsilkan Tubifex beku juga  menghasilkan  Tubifex   segar yang ternyata peluang pasarnyajuga sangat baik.

sangat   membantu   mahasiswa   khususn
peserta  untuk  menambah  pengetahuan wawasan  terutama  dibidang  kewirausaha
Target  luaran  program  yang  d iharapkan adalah peserta memperoleh ketrampilan dalam budidaya Tubifex  dalam bak-bak kultur. rnenghasilkan produk berupa  Tubifex segar dan

yang ternyata dirasa masih sangat awam b
mereka.
b.
Usaha budidaya Tubifex  mempunyai pros masa  depan  yang  baik,  karen a  disamp
utuh serta Tubifex  beku. Produk yang dihasilkan merupakan   model atau  prototip sehingga masih terbatas pada kemampuan secara tekhnis peserta

mempunyai   peluang    pasar    yang    ny
budidaya    Tubifex   juga    sarat   dengan    (
khususnya      Jurdik       Biologi      sehin
belurn dilakukan dalam jumlah  besar dan dijuaJ ke  pasar.  Peserta  setelah  selesai  program akan mempunyai  kesempatan untuk  mengembangkan apa yang telah  diperoleh menjadi bentuk usaha

kornpetitor dibidang  usaha  ini  peluangr sangat keciJ.
c.   Dari 18 peserta program, 60% lebih ma
mernbantu perencanaan  untuk  usaha  bi
nyata baik sendiri maupun kelompok.
Sampai dengan laporan ini dibuat peserta yang sudah menyelesaikan Proposal Usaha Bisnis
mencapai 66% ini sudah melebihi target minimal yaitu pada akhir program minimal 60% peserta mampu membuat Proposal Usaha Bisnis. Namun
demikian menurut kami angka 66% masih kurang rnernuaskan,     hal     1111           disebabkan     karena berakhirnya kegiatan ini bertepatan dengan waktu . ujian  semester  sehingga  peserta  sangat  sibuk dengan kegiatan ujian.
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_produk�
(Rp)�
penju�
�
I. Segar�
160 kantong (@ 10 gr)�
1.000�
6�
�
2. Kering�
72 pac ((cillO gr)�
2.500�
8�
�
3. Beku�
21 bata~�
2.000�
3�
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